BAB III
METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif  yaitu suatu penelitian yang data penelitiannya berupa angka-angka dan analisis yang digunakan menggunakan statistik. Pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011).  Menggunakan metode survei analitik adalah penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko dengan faktor efek maupun antar faktor resiko melalui pengujian hipotesis (Notoatmodjo, 2012).

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan Desa Bandar Dalam Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan. 
2. Waktu Penelitian 
 (
36
)Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2018 
43


C. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah merupakan suatu strategi untuk mengatur latar (setting) penelitian untuk dapat memperoleh data yang tepat sesuai karakteristik variabel dan tujuan penelitian (Notoatmodjo, 2010).  Rancangan penelitian ini analitik dengan pendekatan cross sectional, yaitu mengumpulkan data satu kali pada populasi pada waktu yang disediakan dengan pengumpulan data saat ini (Notoatmodjo, 2012), yang bertujuan mengetahui adanya hubungan hipertensi dengan kualitas tidur pada Lansia di Desa Bandar Dalam Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan tahun 2017

D. Subjek Penelitan 
1. Populasi  
          Menurut Notoatmodjo (2012) populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia usia 49-59 tahun di Desa Bandar Dalam Kecamatan Negeri Agung Kabupaten Way Kanan berjumlah 71 orang. 
2. Sampel  
      Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012).   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Teknik sampling yang digunakan adalah purvosive sampling yaitu pengambilan sampel dengan sengaja sesuai dengan pertimbangan tertentu, dengan  mengacu pada kriteria iklusi dan eklusi. Sampel penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan rumus Slovin  (Notoatmodjo, 2012)  sampel dalam penelitian ini adalah yaitu :
 (
n
)



Keterangan :
N = Besar populasi
n = Besar Sampel
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (10%)
Hitung nilai sampel : 
                    71
             n  =            
            1+71 (0,12 ) 

             71                          
                   n  =          
                                    1,71

                   n  =         41,5
Berdasarkan perhitungan didapatkan sampel sebanyak 42 orang.
a. Kriteria Inklusi 
1) Bersedia menjadi responden 
2) Berusia 49-59 tahun. 
3) Memiliki riwayat Hipertensi
b. Kriteria Ekslusi . 
1) Sedang menggunakan obat antihypertensive. 
2) Sedang menggunakan obat anti depresi.  
E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2012). Variabel penelitian merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai fasilitas untuk pengukuran atau manipulasi suatu penelitian (Nursalam, 2009). Variabel dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel Independen 		 : Hipertensi 
Variabel dependen       		: Kualitas Tidur 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
        Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksudkan, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2012). Penyusun definisi operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat ukur) (Notoatmodjo, 2012)









Tabel 3.1 
Definisi Operasional

	No
	Variable
	Difinisi oprasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala Ukur

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Kualitas Tidur
	Kualitas tidur  merupakan penilian aktifitas tidur yang dapat digambarkan dengan kriteria baik dan buruk
Baik jika keadaan seseorang yang tidak mengalami gangguan dalam tidurnya dan senantiasa merasa bugar saat bangun di pagi hari 
Buruk yaitu keadaan seseorang yang mengalami gangguan dalam tidurnya sehingga membuatnya tidak nyaman untuk tidur dan mengganggu aktifitasnya di siang hari


	wawancara
	Pittsburgh Sleep Quality Index(PSQI)
	1. baik jika skor total  < 5
2. buruk jika skor total  ≥  5-21

	Ordinal

	2
	Hipertensi

	Hipertensi atau darah tinggi adalah penyakit kelainan jantung dan pembuluh darah yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah yang diukur menggunakan tensi meter Sphygmomanometer air raksa


	Mengukur tekanan darah
	Sphygmomanometer air raksa
	1. hipertensi derajat 1 jika tekanan sistolik  140 – 159 mmhg atau diastolik 90 – 99 mmhg, 
2. hipertensi derajat 2 jika tekanan sistolik ≥160 atau diastolik ≥ 100 mmhg

	Nominal 







G.  Pengumpulan Data
    Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan data (Arikunto, 2012). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dilakukan secara langsung oleh peneliti melalui wawancara menggunakan kuesioner dan pengukuran tekanan darah menggunakan tensimeter.
Prosedur Penatalaksanaan :
1. Peneliti mengajukan permohonan untuk melakukan penelitian, setelah mendapatkan persetujuan melakukan pendataan terhadap lansia yang ada desa Bandar Dalam Kecamatan Negeri Agung. 
2. Peneliti dibantu oleh 1 orang perawat yang telah diberi penjelasan tentang prosedur pelaksanaan penelitian 
3. Responden akan mendapatkan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, dan cara kerja penelitian ini. Bila responden bersedia, akan diberikan informed consent (lembar persetujuan) dan menandatangani lembar tersebut. 
4. Pengukuran kualitas tidur  
Merupakan tatacara pengukuran kualitas tidur. Kualitas tidur merupakan fenomena yang sangat kompleks yang melibatkan berbagai domain, antara lain, penilaian terhadap lama waktu tidur, gangguan tidur, masa laten tidur, disfungsi tidur pada siang hari, efisiensi tidur, kualitas tidur, dan penggunaan obat tidur 


5. Pengukuran tekanan darah 
Merupakan tatacara pemeriksaan tekanan darah. Tekanan darah merupakan indikator untuk menilai sistem kardiovaskuler. Waktu pengukuran dilakukan pada pukul 8 sampai 9 pagi. 

H.  Pengolahan Data
       Menurut Notoatmodjo (2012), pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus tertentu. Pengolahan dan analisis data yaitu :
1. Editing
Peneliti memeriksa kembali data yang telah terkumpul untuk mengecek kelengkapan dan kebenaran data apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam penelitian. 
2. Coding
  Pemberian atau pembuatan kode-kode dan tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf-huruf yang memberikan petunjuk/identitas pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.
3. Processing data
Data yang diperoleh dilakukan di tabulasi, dikelompokkan, lalu jumlahkan dan dimasukkan kedalam rumus lalu di analisis.
4. Cleaning Data
Pengecekan kembali data yang sudah tabulasi apakah ada kesalahan atau tidak (Hidayat, 2007). 
I. Analisa Data
      Setelah dilakukan pengolahan data maka dilakukan analisis data. Analisa data penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis  dengan analisis univariat dan analisis bivariat.
1. Analisa Univariat
       Analisis univariat yaitu analisis dilakukan terhadap setiap variabel dari hasil penelitian yang akan  menghasilkan distribusi dan presentasi dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut variabel yang diteliti mengenai kualitas tidur dan hipertensi data diolah menggunakan perhitungan komputer
2. Analisa Bivariat
       Analisa bivariat adalah analisa yang menggunakan tabel silang untuk memberikan keterangan yang lebih lengkap terhadap data yang akan diolah menggunakan komputer. Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2012). Analisa bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis. Dalam menganalisa hasil penelitian ini menggunakan rumus Chi Square.
       Sedangkan Confidental Interval (CI) yang digunakan adalah 95%. Apabila ρ value < 0,05 berarti ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara kedua variabel yang diteliti, Ha diterima. Apabila ρ > 0,05 berarti tidak ada hubungan yang bermakna  (signifikan), antara kedua variabel yang diteliti, Ha ditolak.
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